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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Laporan Tugas Akhir dengan judul “Eksplorasi Busana dan Aksesoris Kulit
dengan Tokoh Wayang Sembadra”mempunyai tema besar berupa cerita
pewayangan Sembadra Larung. Tema besar tadi kemudian dipikirkan matang
untuk diwujudkan sebagai karya seni kulit dengan mengambil tokoh Sembadra.
Dasar jahit busana yang dimiliki menimbulkan keinginan untuk mewujudkan
busana dengan media kulit domba tersamak krom dipadu dengan bahan tekstil.
Busana koktailwanita bersumber ide dari Dewi Sembadra yaitu tokoh utama
dalam lakon wayang Sembadra Larung. Sisi tradisi dan masa kini dipadu kedalam
busana pesta ini karena seni tradisi dapat berkembang sesuai perkembangan
zaman dan sesuai fungsinya. Rasa kebanggaan terhadap wayang kulit dan
ketertarikan pada tokoh wayang menghasilkan busana pestakoktailpria dan wanita
dengan ornamen hias detail tatah sungging yang ada pada tubuh wayang
Sembadra.

Penciptaan kriya kulit dengan bahan utama kulit tersamak krom dan bahan
pelengkap tekstil untuk menghasilkan busana pesta yang dapat dikenakan pada
waktu sore hari hingga menjelang malam atau sering disebut busana pesta koktail.
Penggabungan dua bahan berbeda untuk menjadikan suatu busana memiliki arti
tersendiri, seperti ide penciptaan berawal dari ketertarikan tokoh Sembadra dari
sifatnya serta penampakan wayang itu sendiri. Sembadra memiliki sifat yang tidak
banyak bicara namun berpegang teguh menjadi wanita Jawa yang seutuhnya, setia
kepada suaminya yaitu Arjuna. Karakter dari wayang Sembadra yang terdapat
tatahan dan sunggingan menjadi perhatian untuk dijadikan ornamen hias pada
busana kulit dengan cara dicat secara manual. Ide eksplorasi busana kulit dengan
tokoh Sembadra diwujudkan dalam bentuk 3 dimensi, yaitu busana koktail yang
dikaji dengan menggunakan pendekatan yang dijelaskan oleh Sjamsuddin.
Pendekatan digunakan untuk memperkuat pengetahuan tentang asal-usul tokoh
Sembadrauntuk dipadukan sebagai ragam hias pada busana kulit. Pendekatan
estetika kajian dari Dharsono untuk penerapan estetika dalam pembuatan karya

meliputi unsur seperti bentuk busana yang terdiri dari siluet yang digunakan,
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pemilihan warna bahan kulit juga warna tatah sungging. Penggabungan beberapa
unsur estetika ini dapat dipadukan dengan unsur desain busana dalam pembuatan
karya.Pendekatan semiotika digunakan untuk membuat penghias busana dari
aksesoris wayang yang diseuaikan dengan karakter asli tokoh Sembadra, sehingga
nilai-nilai yang terkandung dalam tokoh Sembadra dapat tersampaikan pada karya
tugas akhir yang diciptakan. Pendekatan ergonomis yang berkaitan dengan
kenyamanan diperhatikan karena karya yang diciptakan dikenakan langsung pada
tubuh manusia dan untuk melakukan aktifitas.Selain menggunakan beberapa
pendekatan karya diwujudkan dengan menggunakan metode penciptaan dari Sp
Gustami dalam bentuk eksplorasi, kontemplasi, perancangan, dan pewujudan.
Dalam mewujudkan karya diperlukan Beberapa kendala ditemukan pada saat
pewujudan karya, salah satunya yaitu beberapa desain yang tidak sesuai dengan

hasil akhir dari pewujudan karya.

Saran

Perkembangan seni dan pariwisata di Indonesia mengalami kemajuan
terutama mengenai seni wayang kulit yang merupakan peninggalan warisan nenek
moyang Indonesia. \Wayang sebagai warisan budaya tidak terlepas dari pengaruh
pengrajin wayang di daerah. Seni tatah sungging di Jawa ditekuni oleh para
pengrajin baik yang berdiri sendiri maupun bekerja kepada pemilik usaha wayang.
Kesejahteraan dan perhatian dari berbagai kalangan perlu dilakukan, khususnya
pemerintah dan juga pemerhati seni. Tanpa ada kegigihan pengrajin untuk terus
menekuni seni tatah sungging kulit, tentu akan hilang seiring perkembangan
zaman. Semua pihak dari pelajar, masyarakat umum, pemerintah harus peduli dan
ikut mempromosikan wayang dan lakon ceritanya sebagai suatu kebanggaan.
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